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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pendidikan pada hakekatnya adalah suatu proses terus menerus 

manusia untuk mananggulangi masalah-masalah yang dihadapi sepanjang hayat 

karena itu siswa harus benar-benar dilatih dan dibiasakan secara mandiri. 

Matematika merupakan pengetahuan yang mempunyai peran yang sangat besar, 

baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan lain. Dengan adanya pendidikan matematika di sekolah dapat 

mempersiapkan anak didik agar menggunakan matematika secara fungsional 

dalam kehidupan sehari-hari dan di dalam menghadapi ilmu pengetahuan lain. 

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata 

pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Matematika 

merupakan salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.
1
 

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu, dan 

memajukan daya pikir manusia. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika 

merupakan mata pelajaran yang diberikan pada setiap jenjang pendidikan, mulai 

dari pendidikan dasar sampai pendidikan di perguruan tinggi. 

                                                             
1 Rostina Sundayana, Media Pembelajaran Matematika, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 2 
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting diajarkan 

pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Pendidikan matematika pada 

jenjang dasar mengutamakan keterampilan berhitung dan hafalan, sedangkan 

pendidikan pada jenjang menengah ditekankan pada penalaran, pemikiran logis, 

dan rasional. Bahkan pada tingkat lanjut menengah tidak hanya memerlukan 

penekanan pada pemikiran logis dan rasional saja, tetapi pada penerapannya dan 

menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Mengingat pentingnya ilmu matematika dalam kehidupan Al Qur’an telah 

memberikan contoh aspek matematika diantaranya seperti dalam QS. Al-Isra 12: 

                      

                             

    

Ayat tersebut menunjukkan bahwa pentingnya ilmu matematika untuk dipelajari 

dan diterapkan dalam kehidupan sehari–hari yang berguna sebagai alat bantu 

menyelesaikan persoalan yang memerlukan perhitungan.  

 Dilihat dari hasil pengamatan penulis pada waktu PPL 2, yaitu dari hasil 

belajar matematika siswa MTs  Muhammadiyah 2 Banjarmasin yang kurang 

memuaskan, siswa terlihat kurang aktif untuk belajar, dan sulit menerima 

pelajaran matematika dengan baik. Pembelajaran yang diterapkan kebanyakannya 

menggunakan pembelajaran yang berpusat kepada guru. Dikatakan demikian 

sebab guru memegang peran yang sangat dominan. Hal ini menyebabkan siswa 

mengalami kejenuhan yang berdampak pada hasil belajar siswa.  
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Berdasarkan hasil observasi awal pada sekolah yang akan dijadikan tempat 

penelitian yaitu MTsN Banjar Selatan, guru di sekolah tersebut lebih sering 

menggunakan pembelajaran yang bersifat monoton. Metode yang digunakan 

adalah metode ceramah, jarang menggunakan strategi yang bervariasi. Sehingga 

membuat  kejenuhan, kurang bersemangat, dan menambah rasa malas pada siswa 

dalam belajar matematika. Keaktifan siswa dalam mengerjakan soal latihan pun 

kurang, karena kebiasaan guru yang lebih aktif daripada siswa. Dengan demikian, 

hasil belajar matematika siswa menjadi rendah dimana masih banyak siswa yang 

mempunyai nilai di bawah KKM sekolah yaitu 76.  

Zaman sekarang guru dituntut untuk lebih berkreasi dalam pembelajaran. 

Hal ini dilakukan untuk menginovasi siswa agar lebih bersemangat dan 

mendapatkan hasil yang lebih memuaskan. Belajar matematika memerlukan 

keterampilan dari seorang guru agar siswa mudah memahami materi yang 

diberikan karena materi matematika tidak terpisah melainkan berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, hendaknya kegiatan belajar 

mengajar dilaksanakan secara bervariasi, baik melalui variasi pendekatan, model, 

strategi maupun metode pembelajaran. Untuk itu perlu dicari suatu pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika, 

salah satunya dengan menggunakan strategi. 

 Strategi adalah suatu prosedur yang digunakan untuk memberikan suasana 

yang konduktif kepada siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

Strategi belajar mengajar terdiri atas semua komponen materi pengajaran dan 

prosedur yang akan digunakan untuk membantu siswa mencapai tujuan 
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pengajaran tertentu. Strategi pengajaran terdiri atas metode dan teknik atau 

prosedur yang menjamin siswa mencapai tujuan.
2
 Strategi amat menentukan 

kualitas hasil belajar mengajar.
3
 Ada beberapa macam strategi yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran, diantaranya adalah Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dan  Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). 

 Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan strategi yang 

melibatkan siswa secara penuh dalam proses pembelajaran. Siswa didorong untuk 

beraktivitas mempelajari materi pelajaran sesuai dengan topik yang akan 

dipelajarinya. Belajar dalam konteks CTL bukan hanya sekadar mendengarkan 

dan mencatat, tetapi belajar adalah proses berpengalaman secara langsung. 

Melalui proses berpengalaman itu diharapkan perkembangan siswa terjadi secara 

utuh, yang tidak hanya berkembang pada aspek kognitif saja, tetapi juga aspek 

afektif dan juga psikomotor.
4
 Begitu juga dengan Pembelajaran Matematika 

Realistik (PMR) adalah suatu pembelajaran yang diawali dengan masalah 

kontekstual untuk mengarahkan siswa dalam memahami suatu konsep 

matematika.
5
 Dalam PMR dunia nyata digunakan sebagai titik awal untuk 

pengembangan ide dan konsep matematika. Menurut Blum dan Niss, dunia nyata 

                                                             
2 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 18-19 
 
3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996), h. 130 

 
4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 255 

 
5 Hariyati, dkk., Pengembangan Materi Luas Permukaan dan Volume Limas yang Sesuai 

dengan Karakteristik PMRI di Kelas VIII SMP Negeri 4 Palembang. (Jurnal Pendidikan 

Matematika. Volume 2, Nomor 1, Januari 2008) 
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adalah segala sesuatu di luar matematika, seperti mata pelajaran lain selain 

matematika, atau kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar kita.
6
 

 Menurut Van de Hanvel-Panhuizen (2000) dalam Zainurie (2007), bila 

anak belajar matematika terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari maka anak 

akan cepat lupa dan tidak dapat mengaplikasikan matematika. Berdasarkan 

pendapat tersebut, pembelajaran matematika di kelas hendaknya ditekankan pada 

keterkaitan antara konsep-konsep matematika dengan pengalaman anak sehari-

hari.
7
 

 Salah satu pembelajaran matematika yang berorientasi pada matematisasi 

pengalaman sehari-hari (mathematize of everyday experience) dan menerapkan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari adalah pembelajaran Matematika 

Realistik (MR).
8
 Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu 

proses yang bertujuan untuk membantu siswa memahami materi pelajaran yang 

sedang mereka pelajari dengan menghubungkan pokok materi pelajaran dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
9
  

Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah pokok bahasan persamaan 

linear satu variabel (penyelesaian  dan penerapan persamaan linear satu variabel), 

karena materi ini merupakan materi prasyarat dari sistem persamaan linear dua 

                                                             
6Masykur Ali Djafar, Pendekatan Kontekstual dan Realistik dalam Pengajaran 

matematika, (Jakarta timur: Ghina Walafafa, 2011), h. 55 

 
7 Rostina Sundayana, op. cit., h. 24 

 
8 Masykur Ali Djafar, op. cit., h. 54 

 
9 Masykur Ali Djafar, Ibid., h. 44 
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variabel yang akan dijumpai pada jenjang yang lebih tinggi dan berhubungan 

dengan permasalahan sehari-hari dalam kehidupan.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rosliana Harahap, Izwita Dewi, dan 

Sumarmo menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi dan 

koneksi matematis siswa melalui pembelajaran kontekstual lebih baik daripada 

peningkatan pembelajaran kooperatif tipe STAD.
10

 

 Sedangkan penelitian tentang Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 

yang dilakukan oleh Rahmad Ramelan Setia Budi menyimpulkan bahwa 

keterampilan guru dalam merancang alat peraga dan melaksanakan pembelajaran 

dengan penerapan PMR membawa dampak yang positif terhadap proses 

pembelajaran dan hasil belajar siswa.
11

 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Matematika 

Dengan Menggunakan Strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) Dan 

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) Pada Materi Persamaan Linear Satu 

Variabel Siswa Kelas VII MTsN Banjar Selatan”. 

 

 

                                                             
10 Rosliana Harahap, dkk., Perbedaan Peningkatan Kemampuan Komunikasi Dan 

Koneksi Matematika Siswa Melalui Pembelajaran Kontekstual Dengan Kooperatif Tipe STAD Di 

SMP Al-Washliyah 8 Medan. (Jurnal Pendidikan Matematika PARADIKMA. Volume 5, Nomor 

2). 

 
11

 Rahmad Ramelan Setia Budi. Penerapan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

Melalui Penggunaan Alat Peraga Praktik Miniatur Tandon Air Terhadap Hasil Belajar Siswa Di 

Kelas X SMA Negeri 3 Kota Manna. (Jurnal Pendidikan Matematika. Volume 2, Nomor 1, Januari 

2008). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII yang diajar dengan 

menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi 

persamaan linear satu variabel di MTsN Banjar Selatan ? 

2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII yang diajar dengan 

menggunakan strategi Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada 

materi persamaan linear satu variabel di MTsN Banjar Selatan ? 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika 

siswa yang diajar dengan menggunakan strategi Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dan yang diajar dengan menggunakan strategi Pembelajaran 

Matematika Realistik (PMR) pada materi persamaan linear satu variabel 

siswa kelas VII MTsN Banjar Selatan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VII yang diajar 

dengan menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 

materi persamaan linear satu variabel di MTsN Banjar Selatan. 
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2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VII yang diajar 

dengan menggunakan strategi Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 

pada materi persamaan linear satu variabel di MTsN Banjar Selatan. 

3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika 

siswa yang diajar dengan menggunakan strategi Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dan yang diajar dengan menggunakan strategi Pembelajaran 

Matematika Realistik (PMR) pada materi persamaan linear satu variabel 

siswa kelas VII MTsN Banjar Selatan. 

 

D. Definisi Operasional dan Lingkup Pembahasan 

1. Definisi Operasional 

Adapun untuk memperjelas pengertian judul di atas, maka penulis 

memberikan definisi operasional sebagai berikut: 

a. Perbandingan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa perbandingan 

berasal dari kata banding kemudian mendapat imbuhan awalan per- dan 

akhiran –an sehingga menjadi rangkaian kata “perbandingan” yang berarti 

perbedaan (selisih).
12

 Jadi, yang dimaksud perbandingan dalam penelitian 

ini adalah perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 

menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) dan siswa 

yang diajar dengan menggunakan strategi Pembelajaran Matematika 

Realistik (PMR) pada materi persamaan linear satu variabel siswa kelas VII 

MTsN Banjar Selatan. 

                                                             
12 Departemen Pendidikan Nasional,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), h. 100. 
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b. Strategi adalah suatu prosedur yang digunakan untuk memberikan suasana 

yang kondusif kepada siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
13

  

c. Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi 

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara 

penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 

siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. Langkah-

langkah CTL ada lima tahap, yaitu: mendengarkan tujuan pembelajaran dari 

guru, mendengarkan penjelasan materi dari guru, menyelesaikan soal 

dengan berdiskusi, bertanya kepada guru dan kelompoknya, dan memberi 

simpulan. 

d. Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) adalah suatu pembelajaran yang 

diawali dengan masalah kontekstual untuk mengarahkan siswa dalam 

memahami suatu konsep matematika. Langkah-langkah PMR ada empat 

tahap, yaitu: memahami masalah kontekstual, menyelesaikan masalah 

kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan 

menyimpulkan. 

e. Hasil belajar matematika siswa adalah nilai yang diperoleh siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal pelajaran matematika pada materi persamaan linear 

satu variabel dalam bentuk uraian (essay) setelah diajar dengan 

menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) dan 

dengan menggunakan strategi  Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). 

                                                             
13 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 18 
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f. Persamaan linear satu variabel adalah kalimat terbuka yang dihubungkan 

oleh tanda sama dengan     dan hanya mempunyai satu variabel berpangkat 

satu. Bentuk umum persamaan linear satu variabel adalah        

dengan    .
14

 Persamaan linear satu variabel merupakan materi kelas VII 

semester I. 

2. Lingkup Pembahasan 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas, maka permasalahan 

dibatasi sebagai berikut: 

a. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas VII MTsN Banjar Selatan. 

b. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan strategi Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dan dengan menggunakan strategi Pembelajaran 

Matematika Realistik (PMR). 

c. Hasil belajar matematika siswa dilihat dari nilai tes akhir pelajaran 

matematika setelah diajar dengan menggunakan strategi Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dan dengan strategi Pembelajaran 

Matematika Realistik (PMR).  

d. Penelitian dilakukan pada materi persamaan linear satu variabel. 

 

E. Alasan Memilih Judul 

Adapun beberapa alasan yang melatarbelakangi penulis memilih judul di 

atas, yaitu sebagai berikut: 

                                                             
14 Dewi Nurhayani, Matematika Konsep dan Aplikasinya, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 106 
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1. Mengingat pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang bervariasi 

dalam pembelajaran matematika dengan harapan strategi pembelajaran ini 

dapat dijadikan alternatif dalam meningkatkan keaktifan dan kemampuan 

memecahkan masalah bagi siswa. 

2. Strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Pembelajaran 

Matematika Realistik (PMR) keduanya merupakan strategi pembelajaran 

yang dikaitkan dengan kehidupan nyata, sehingga penulis tertarik untuk 

menerapkan strategi tersebut dengan harapan tujuan pembelajaran akan 

tercapai. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang 

diajarkan dengan menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dan yang diajarkan dengan menggunakan strategi Pembelajaran 

Matematika Realistik (PMR) pada materi persamaan linear satu variabel 

siswa kelas VII MTsN Banjar Selatan. 

4. Sepengetahuan penulis, sebelumnya belum ada penulis yang pernah 

melakukan penelitian pada kasus dan lokasi yang disebutkan.  

 

F. Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara lain 

sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga pendidikan, sebagai bahan informasi mengenai prestasi siswa 

untuk lebih meningkatkan kualitas pendidikan. 
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2. Sebagai salah satu alternatif baik bagi penulis sebagai calon guru maupun 

bagi guru matematika MTsN Banjar Selatan dalam memilih strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Sebagai dorongan bagi siswa untuk lebih giat menggali ilmu pengetahuan, 

khususnya dibidang matematika. 

4. Dapat membantu siswa mengasah kemampuan berpikir logis, kritis, dan 

sistematis dalam mencari dan menemukan jawaban sendiri dari suatu 

permasalahan. 

5. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan ilmu pendidikan dan keguruan, khususnya dalam 

pembelajaran matematika. 

6. Dapat menambah wawasan dan pengalaman penulis.  

 

G. Anggapan Dasar dan Hipotesis 

1. Anggapan Dasar 

Strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. 

Dengan pemahaman ini, hasil belajar diharapkan lebih bermakna bagi siswa. 

Proses pembelajaran juga berlangsung alamiah, siswa bekerja dan mengalami 

bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Sedangkan strategi Pembelajaran 

Matematika Realistik (PMR) merupakan suatu strategi yang menggunakan 
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konteks atau permasalahan realistik  sebagai titik awal pembelajaran matematika. 

Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata namun bisa dalam bentuk 

permainan, penggunaan alat peraga, atau situasi lain selama hal tersebut bermakna 

dan bisa dibayangkan dalam pikiran siswa. Melalui penggunaan konteks, siswa 

dilibatkan secara aktif untuk melakukan kegiatan eksplorasi permasalahan. Hasil 

eksplorasi siswa tidak hanya bertujuan untuk menemukan jawaban akhir dari 

permasalahan yang diberikan, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan 

berbagai strategi penyelesaian masalah yang bisa digunakan. PMR menjadikan 

pelajaran matematika lebih bermakna bagi siswa, karena dibimbing untuk 

menemukan konsep kembali dengan usaha mereka sendiri. 

Berpijak dari teori tersebut, penulis beranggapan bahwa strategi CTL dan 

PMR dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Hipotesis  

Berdasarkan anggapan dasar yang telah dipaparkan penulis di atas, maka 

dapat diambil hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa 

yang diajar dengan menggunakan strategi Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dan yang diajar dengan menggunakan strategi 

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada materi persamaan linear 

satu variabel siswa kelas VII MTsN Banjar Selatan. 

H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika 

siswa yang diajar dengan menggunakan strategi Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dan yang diajar dengan menggunakan strategi 



14 

 

 

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada materi persamaan linear 

satu variabel siswa kelas VII MTsN Banjar Selatan. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran dari penelitian ini, maka penulis membuat sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, definisi operasional, lingkup pembahasan, alasan 

memilih judul, signifikansi (kegunaan) penelitian, anggapan dasar, hipotesis, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II adalah landasan teori yang berisi pengertian belajar matematika dan 

fektor-faktor yang mempengaruhinya, pengertian strategi pembelajaran, strategi 

Contextual Teaching and Learning (CTL), strategi Pembelajaran Matematika 

Realistik (PMR), evaluasi hasil belajar, matematika di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), dan materi persamaan linear satu variabel. 

Bab III adalah metode penelitian yang berisi jenis dan pendekatan 

penelitian, metode penelitian, desain penelitian, populasi penelitian, sampel 

penelitian dan teknik pengambilan sampel, pengembangan instrumen penelitian, 

desain pengukuran, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan prosedur penelitian. 

Bab IV adalah laporan hasil penelitian yang berisi deskripsi lokasi 

penelitian, penyajian data dan analisis data yang disertai dengan deskripsi data. 

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 


